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Untuk para malaikat kehidupan 
Ayah...Ibu... 
Semoga Allah mengampuni 
menyayangi 
sebagaimana kasihmu 
di masa kecil kami. 




















uji syukur bagi Allah, muara keromantisan, 
kelembutan, dan kepercayaan yang telah mengutus 
Rasul mulia untuk membina dan memberi teladan umat 
semesta. Alhamdulillah antologi ini merupakan luapan hati 
selama menjalani masa bersejarah, pandemi covid-19. Ada 
gerakan yang ikhlas dan tulus dari para kontributor 
sehingga antologi ini memiliki ragam warna dan ekspresi; 
pasrah, marah, curiga, harapan, tangis, pengalaman, 
kemungkinan, dan sebagainya. Para kontributor dalam 
antologi ini berasal dari berbagai kalangan, mulai dari 
pelajar, pedagang, guru, dosen, pengasuh pesantren dan 
para profesor. Antologi ini sengaja kami susun secara 
alfabetik judul puisi karena motivasi untuk toleransi dan 
apresiasi kepada para kontributor tanpa terkecuali. 
Namun, di lembar ini, kami menghaturkan ta’dhim 
tertinggi untuk para guru kami yang merestui dan tulus 
berkontribusi dalam antologi covid-19 ini yaitu Prof. Dr. 
KH. Moh. Ali Aziz, M.Ag. (Guru Besar Bidang Da’wah, UIN 
Sunan Ampel Surabaya), Prof. Dr. H. Abdul Haris, M.Ag. 
(Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang), Prof. H. 
Effendi Kadarisman, M.A, Ph.D (Guru Besar dan Pakar 
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Etnopuitika Universitas Negeri Malang), Prof. H. 
Mohammad Adnan Latief, M.A, Ph.D (Guru Besar Bidang 
Pembelajaran Bahasa Inggris, Fakultas Sastra, Universitas 
Negeri Malang), Prof. Hj. Utami Widiati, M.A, Ph.D (Guru 
Besar dalam bidang TEFL (Pembelajaran Bahasa Inggris 
sebagai Bahasa Asing), Fakultas Sastra, Universitas Negeri 
Malang,), Prof. Dra. Jenny Lukito Setiawan, Ph.D (Guru 
Besar Bidang Psikologi, Universitas Ciputra, Surabaya), Dr. 
KH. Sakban Rosidi, M.Si (Direktur Pascasarjana IKIP Budi 
Utomo Malang), Dr. Mundi Rahayu, M.Hum (UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang), Dr. Eng. Leny Yuliati, S.Si., M.Eng. 
(Dosen Peneliti, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas 
Ma Chung, Malang), Dr. H. Sugeng Pradikto, M.Pd (Rektor 
Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan), Dr. Sony 
Sukmawan, M.Pd (Kajur Pendidikan Bahasa Universitas 
Brawijaya), Dr. KH. Halimy Zuhdy, M.Pd, M.A (UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang), Dr. Laily Fitriani, M.Pd (UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang), serta Dr. H.Daryono, M.Pd 
(Dosen Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan). Tiap kata 
dalam antologi ini semoga dapat memberi makna positif 
dan memberi semangat bagi seluruh masyarakat. Tim 
kami, M99 Management, akan dengan sangat terbuka 
terhadap segala kritik dan masukan untuk setiap goresan 
tinta yang termaktub di antologi ini. Teriring doa, semoga 
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Covid-19 membuat semua 
orang meradang, akan 
tetapi di sisi lain 
menjadi ladang baru untuk 
meningkatkan hidup jadi 
lebih bermutu 
” 
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Tragedi merambat sekujur bumi 
Kadang siklus melambat atau bersicepat tak terprediksi 
Menciumi kepedihan, kehilangan, dan kematian 
Menyelipkan pembersihan dan kelegaan 
Tragedi dan katarsis berjalin berkelindan 
Cerah langit setelah hujan petir menyembur ke bumi 
Rimbun pepohonan akan menyeruak kembali 
 
Pagebluk menghampiri si hebat dan sesiapa saja 
Menjungkal si borjuis maupun jelata  
Membelit peradaban membulatkan sejarah 
Dilantunkan lebih 2500 tahun sudah  
Aeschylus, Sophocles, Euripides ucap mantra tak berjeda 
Shakespeare, Jean Racine,  Henrik Ibsen, Samuel Becketts 
Bertafakkur dalam  tragedi panjang bertaut bernas 
 
Para lakon berebut memperjuangkan perubahan 
Pengetahuan dan kesadaran adalah kunci 
Iba, lara, ngeri terhembus dalam sunyi 
membaca nasib takdir dan kehendak ilahi 
Tari drama topeng menggaungkan emosi  
Berharap faktor x mengubah akhir  
Deux ex machina – berjubah putih berperisai  hazmat 
Menderu mengepal selamat  
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*Penulis, Dr. Mundi Rahayu, M.Hum, adalah dosen di Jurusan 
Bahasa dan Sastra Inggris, Fakultas Humaniora dan 
Budaya, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 


































Barotun Mabaroh, SS, M.Pd., dengan nama 
pena Rebbeca Arju adalah dosen yang aktif 
mengajar di Universitas PGRI Wiranegara 
Pasuruan. Ia memiliki intensitas untuk 
melakukan riset di bidang Pendidikan 
Bahasa Inggris serta aktif menulis di 
beberapa media massa. Kecintaannya pada 
karya sastra khusunya puisi telah dikembangkan sejak 
menduduki bangku Madrasah Aliyah di jurusan Bahasa. 
Dalam antologi ini, ia menulis beberapa puisi dan 
dipercaya untuk menjadi editor dari karya puisi yang telah 
tersusun di sini. Motto hidupnya adalah “Bermanfaatlah 
saat ini, bukan nanti, karena nanti mungkin tak kan dapat 
ditemui”. 
 
 

